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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru penggerak untuk meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah dasar di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus.
Adapun sub fokus penelitian ini mencakup tentang bagaimana cara guru penggerak
menggerakan komunitas belajar di sekolah dan di wilayahnya, bagaimana cara guru
penggerak dalam mendampingi rekan guru terkait pengembangan pembelajaran,
bagaimana cara guru penggerak dalam meningkatkan kepemimpinan peserta didik di
sekolah, bagaimana cara guru penggerak dalam membuka ruang diskusi atau kolaborasi
dengan pemangku kepentingan untuk meningkatkan mutu pembelajaran, bagaimana
cara guru penggerak sebagai pemimpin pembelajaran yang berfokus pada kesejahteraan
ekosistem pendidikan di sekolah, bagaimana cara mengatasi hambatan atau kendala
dalam pelaksanaan perbaikan guru penggerak dalam peningkatan mutu pendidikan. Data
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran guru penggerak dalam meningkatkan mutu pendidikan
menghadapi berbagai hambatan, seperti kurangnya dukungan dari kepala sekolah, rekan
guru, dan pemangku kebijakan, serta terbatasnya komunikasi dan koordinasi. Penelitian
ini merekomendasikan untuk mengoptimalkan peran mereka, diperlukan dukungan
penuh dari berbagai pihak, peningkatan koordinasi, dan kebijakan yang responsif guna
mengoptimalkan peran guru penggerak dalam peningkatan mutu pendidikan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the role of driving teachers to improve the quality of education
in elementary schools in Sumberejo District, Tanggamus Regency. The sub-focus of this study
includes how driving teachers move learning communities in schools and in their areas, how
driving teachers accompany fellow teachers regarding learning development, how driving
teachers improve student leadership in schools, how driving teachers open discussion spaces
or collaboration with stakeholders to improve the quality of learning, how driving teachers
as learning leaders who focus on the welfare of the educational ecosystem in schools, how to
overcome obstacles or constraints in implementing improvements for driving teachers in
improving the quality of education. Data were obtained through interviews, observations,
and documentation. The results of the study indicate that the role of driving teachers in
improving the quality of education faces various obstacles, such as lack of support from the
principal, fellow teachers, and policy makers, as well as limited communication and
coordination. This study recommends that to optimize their role, full support from various
parties, increased coordination, and responsive policies are needed to optimize the role of
driving teachers in improving the quality of education.
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1. INTRODUCTION

Sistem pendidikan di Indonesia tengah menghadapi tantangan fundamental yang tidak hanya
kompleks tetapi juga mendesak untuk segera diatasi. Meskipun berbagai kebijakan reformasi telah diupayakan,
termasuk peningkatan anggaran pendidikan serta pengembangan kurikulum baru, hasil pembelajaran peserta
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didik belum menunjukkan peningkatan yang signifikan. Laporan Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2022 yang dirilis oleh OECD (2023) mengungkapkan bahwa kemampuan siswa
Indonesia dalam matematika, membaca, dan sains mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2018.
Bahkan, pencapaian tahun 2022 hampir sejajar dengan hasil yang dicapai dua dekade sebelumnya—yakni
setara dengan tahun 2003 untuk matematika dan membaca serta 2006 untuk sains—menunjukkan stagnasi
kualitas pendidikan dalam jangka panjang. Hasil ini menempatkan Indonesia di antara peringkat terendah dari
negara-negara yang berpartisipasi dalam studi tersebut, menandakan perlunya langkah strategis yang lebih
terarah untuk meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh.

Di tengah kondisi tersebut, pelaksanaan kurikulum yang ada dinilai belum sepenuhnya berhasil dalam
menanamkan nilai-nilai moral dan nasionalisme yang menjadi fondasi karakter bangsa. Kegagalan ini turut
dikaitkan dengan meningkatnya perilaku menyimpang di kalangan remaja, sebagaimana dinyatakan oleh
Kusnawan (2019), yang menyoroti lemahnya internalisasi nilai pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Selain itu, terdapat ketidaksesuaian antara kompetensi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja, yang diperparah
oleh minimnya integrasi antara kegiatan intra dan ekstrakurikuler. David dan Budianto (2021) menegaskan
bahwa lulusan sekolah di Indonesia sering kali tidak memiliki keterampilan esensial yang dibutuhkan untuk
berkompetisi di pasar global. Ketidaksesuaian ini menjadi hambatan serius dalam menyiapkan generasi muda
yang adaptif terhadap dinamika abad ke-21 yang ditandai oleh percepatan globalisasi dan revolusi teknologi.

Kondisi ini mempertegas bahwa perbaikan pendidikan tidak dapat hanya berfokus pada aspek
kurikulum atau infrastruktur semata, melainkan harus menyentuh aspek paling fundamental dalam proses
belajar-mengajar, yaitu kualitas guru. Guru memiliki peran sentral sebagai fasilitator pembelajaran dan
sekaligus agen perubahan dalam ekosistem pendidikan. Penelitian Taftania et al. (2020) menunjukkan bahwa
kreativitas guru dalam proses pembelajaran berkontribusi besar terhadap peningkatan keterlibatan siswa dan
hasil belajar yang lebih baik. Dalam konteks yang lebih luas, Wiseman dan Kumar (2021) juga menekankan
bahwa kualitas guru merupakan indikator utama dalam peningkatan standar pendidikan global, dan memiliki
dampak langsung terhadap performa akademik siswa. Oleh karena itu, intervensi kebijakan yang diarahkan
pada penguatan kapasitas guru menjadi suatu keniscayaan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan nasional.

Merespons tantangan ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia meluncurkan
berbagai kebijakan dalam kerangka Merdeka Belajar. Salah satu inisiatif utamanya adalah Program Guru
Penggerak, yang merupakan episode kelima dari rangkaian kebijakan tersebut. Program ini dijalankan melalui
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) dengan tujuan mencetak pemimpin
pembelajaran yang mampu menggerakkan komunitas pendidikan dan mewujudkan pembelajaran yang
berpusat pada murid (Rafael, 2020). Dalam pelaksanaannya, Guru Penggerak diharapkan menjadi pelopor
transformasi pendidikan dengan membangun budaya refleksi, kolaborasi, dan inovasi di lingkungan sekolah.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020) menjelaskan bahwa Guru Penggerak memiliki peran untuk
menginisiasi komunitas belajar, mengembangkan kepemimpinan murid, serta mengimplementasikan nilai-nilai
dalam Profil Pelajar Pancasila. Di tingkat sekolah dasar, peran strategis ini semakin vital mengingat
karakteristik pendidikan dasar sebagai fondasi dalam pembentukan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dasar
peserta didik (Kusumah & Alawiyah, 2021).

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam implementasi
kebijakan tersebut. Kajian yang secara spesifik mengevaluasi peran Guru Penggerak dalam konteks pendidikan
dasar masih terbatas, sementara tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan nasional menuntut solusi yang
terukur dan berbasis bukti. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya menyoroti pentingnya peran guru secara
umum tanpa menggali lebih dalam kontribusi Guru Penggerak sebagai katalisator perubahan di sekolah dasar.
Hal ini menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut mengenai efektivitas program tersebut dalam merespons
permasalahan riil di lapangan, khususnya dalam peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran esensial
seperti matematika, membaca, dan sains.

Penelitian ini dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan menelaah peran strategis Guru
Penggerak dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar. Fokus utama terletak pada analisis mendalam
mengenai bagaimana Guru Penggerak tidak hanya menjalankan peran sebagai pendidik, tetapi juga sebagai
pemimpin pembelajaran yang mampu menggerakkan transformasi sistemik dalam ekosistem pendidikan.
Penelitian ini menjadi signifikan karena mengaitkan kebijakan pendidikan nasional dengan realitas pencapaian
akademik siswa berdasarkan data internasional, sekaligus menyoroti urgensi peningkatan kompetensi guru
dalam menghadapi tantangan global. Dengan demikian, kajian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
ilmiah dan praktis dalam pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

2. LITERATURE REVIEW
Peran Guru Penggerak dalam konteks transformasi pendidikan di Indonesia semakin memperoleh
perhatian strategis, khususnya dalam membentuk karakter dan kepemimpinan peserta didik. Program Guru
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Penggerak, sebagai bagian dari kebijakan Merdeka Belajar yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, dirancang untuk menghasilkan pemimpin pembelajaran yang mampu
mentransformasi ekosistem sekolah dari dalam (Kemendikbudristek, 2020). Guru Penggerak tidak hanya
bertugas meningkatkan pencapaian akademik siswa, tetapi juga memainkan peran sentral dalam
mengembangkan potensi kepemimpinan peserta didik agar menjadi pribadi yang mandiri, bertanggung jawab,
dan memiliki integritas moral yang tinggi (Wahdini, 2024; Ningrum & Suryani, 2022).

Pengembangan kepemimpinan peserta didik dimulai dari penerapan pembelajaran yang berpusat pada
siswa, yang memungkinkan mereka untuk aktif mengambil peran dalam proses pembelajaran. Guru Penggerak
memfasilitasi proses ini melalui strategi diferensiasi, di mana kebutuhan, minat, dan gaya belajar individu siswa
dipetakan dan dijadikan dasar dalam merancang pengalaman belajar (Wahdini, 2024). Melalui pendekatan ini,
peserta didik diberikan ruang untuk membuat keputusan, mengatur ritme belajarnya, dan mengevaluasi
kemajuan mereka sendiri. Hal ini tidak hanya meningkatkan tanggung jawab individu, tetapi juga membangun
kepercayaan diri dalam memimpin diri sendiri dan kelompok. Lebih jauh, kegiatan seperti diskusi kelompok,
proyek kolaboratif, dan presentasi kelas menjadi sarana bagi siswa untuk melatih kepemimpinan melalui kerja
sama, komunikasi, serta pengambilan keputusan.

Selain penguatan kognitif, Guru Penggerak juga mengembangkan aspek afektif dan sosial siswa
melalui integrasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam kegiatan belajar. Nilai seperti gotong royong,
kemandirian, dan integritas menjadi bagian dari pembelajaran yang kontekstual dan bermakna
(Kemendikbudristek, 2021). Partisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan sosial—seperti organisasi
siswa, proyek komunitas, serta kegiatan bakti sosial—menjadi wahana pembelajaran kepemimpinan yang
nyata. Dalam konteks ini, siswa belajar memimpin kelompok, merancang solusi atas masalah sosial, serta
menanamkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungannya (Ningrum & Suryani, 2022). Peran Guru Penggerak
sangat penting dalam memotivasi, mengarahkan, dan membimbing peserta didik melalui proses-proses
tersebut, termasuk dengan memfasilitasi refleksi diri sebagai sarana evaluasi dan pengembangan pribadi siswa.

Lebih lanjut, Guru Penggerak juga menjalankan fungsi penting sebagai penghubung berbagai elemen
dalam komunitas sekolah untuk menciptakan kolaborasi yang efektif dan berkelanjutan. Mereka secara aktif
memimpin diskusi antarguru melalui forum seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), serta
menginisiasi dialog bersama kepala sekolah, staf, dan tenaga kependidikan untuk merumuskan solusi atas
tantangan pembelajaran (Wahdini, 2024). Guru Penggerak membuka ruang kolaborasi dengan orang tua
melalui forum pertemuan dan kegiatan komunitas, yang bertujuan meningkatkan keterlibatan keluarga dalam
proses pendidikan. Kolaborasi dengan masyarakat pun diperluas melalui kemitraan dalam kegiatan sosial dan
program sekolah berbasis komunitas, yang semuanya mendukung proses belajar yang lebih kontekstual dan
inklusif (Ningrum & Suryani, 2022).

Pemanfaatan teknologi juga menjadi elemen penting dalam peran Guru Penggerak, terutama dalam
memperkuat komunikasi, berbagi praktik baik, dan membangun jejaring profesional dengan sekolah lain.
Dengan mengintegrasikan media digital dalam proses pembelajaran dan pengembangan guru, Guru Penggerak
menciptakan ekosistem pendidikan yang dinamis dan adaptif terhadap perubahan zaman. Mereka juga
mendorong refleksi kolektif dan evaluasi berkelanjutan bersama pemangku kepentingan untuk memperbaiki
strategi pembelajaran, sejalan dengan prinsip perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) dalam
pendidikan (Kemendikbudristek, 2022).

Tidak kalah penting, Guru Penggerak berkontribusi langsung terhadap kesejahteraan ekosistem
pendidikan di sekolah. Mereka memastikan bahwa lingkungan belajar tidak hanya kondusif secara fisik, tetapi
juga mendukung kesejahteraan emosional dan psikososial siswa. Pendekatan pembelajaran inklusif dan
fleksibel diterapkan untuk mengakomodasi kebutuhan siswa yang beragam. Dalam hal ini, Guru Penggerak
berperan sebagai pendamping yang memberikan motivasi, dukungan emosional, dan bimbingan karakter
kepada peserta didik dan juga kepada rekan sejawat. Mereka menjadi teladan dalam pengelolaan kelas,
pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan, serta menginspirasi guru lain untuk mengadopsi pendekatan
yang reflektif dan berbasis nilai (Kusumah & Alawiyah, 2021).

Sebagai pemimpin pembelajaran, Guru Penggerak menanamkan nilai-nilai etis dan spiritual yang
memperkuat karakter peserta didik sebagai warga negara yang berdaya saing global dan berakar kuat pada
nilai-nilai Pancasila. Mereka menjadi agen transformasi yang tidak hanya bekerja di ruang kelas, tetapi juga
membentuk budaya sekolah yang sehat dan kolaboratif. Dengan peran ini, Guru Penggerak berkontribusi besar
dalam membangun generasi pemimpin masa depan yang cakap secara akademis, tangguh secara emosional,
serta berkarakter kuat dalam menghadapi tantangan abad ke-21.

Peran strategis Guru Penggerak dalam menciptakan transformasi pendidikan yang berorientasi pada
kepemimpinan peserta didik dan kesejahteraan ekosistem sekolah tidak dapat dipisahkan dari urgensi
peningkatan mutu pendidikan itu sendiri. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, keterlibatan aktif Guru
Penggerak mendorong pembelajaran yang lebih kontekstual, partisipatif, dan bermakna, yang pada gilirannya
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan inklusif. Kualitas pendidikan yang tinggi menuntut
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adanya sinergi antara inovasi pedagogis dan efektivitas institusional. Dengan demikian, peran Guru Penggerak
tidak hanya berdampak pada proses pembelajaran, tetapi juga menyentuh inti dari persoalan besar yang tengah
dihadapi sistem pendidikan nasional: mutu pendidikan, khususnya di tingkat sekolah dasar.

Mutu pendidikan di sekolah dasar merupakan fondasi bagi keberhasilan pendidikan di jenjang
selanjutnya. Dalam dunia pendidikan, konsep mutu memiliki arti yang kompleks dan mencerminkan sejauh
mana sistem pendidikan mampu memenuhi harapan masyarakat dan kebutuhan peserta didik secara
menyeluruh. Mutu tidak hanya dilihat dari aspek hasil akademik semata, tetapi juga dari proses pembelajaran
yang terjadi, termasuk kualitas interaksi antara guru dan siswa, relevansi materi ajar, serta ketersediaan dan
keberfungsian sarana prasarana (Juhri et al., 2024). Dalam hal ini, peningkatan mutu di sekolah dasar menjadi
titik krusial dalam menciptakan lulusan yang tidak hanya cakap secara intelektual, tetapi juga matang secara
emosional dan sosial, serta memiliki karakter kuat sesuai nilai-nilai Pancasila.

Para ahli memiliki pandangan yang beragam mengenai definisi mutu. Menurut Asy’ari (2020), mutu
adalah kemampuan institusi dalam memberikan layanan dan output terbaik untuk menjamin kepuasan
pelanggan dan stakeholder. Pendekatan ini menggarisbawahi bahwa mutu merupakan refleksi dari efisiensi
manajemen dan pencapaian harapan ideal masyarakat. Selanjutnya, Sukirman et al. (2023) menekankan bahwa
mutu adalah kondisi produk—»baik barang maupun jasa—yang tidak hanya memenuhi standar, tetapi juga
melebihi harapan pengguna. Dalam konteks pendidikan, hal ini berarti bahwa sekolah dasar yang bermutu
adalah sekolah yang mampu melampaui sekadar pemenuhan kurikulum dan mulai memberikan nilai tambah
yang signifikan terhadap perkembangan siswa.

Lebih jauh, Ibrahim dan Rusdiana (2021) menjelaskan bahwa mutu pendidikan dapat dianalisis
melalui dua dimensi utama, yaitu proses dan hasil. Proses pendidikan dikatakan bermutu ketika melibatkan
semua komponen pendidikan secara optimal—mulai dari input, metode, hingga suasana pembelajaran yang
kondusif. Sedangkan mutu dari sisi hasil mencakup prestasi akademik dan capaian kompetensi peserta didik
secara keseluruhan. Arbangi et al. (2016) memperkuat pandangan ini dengan menambahkan bahwa mutu juga
mencerminkan derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien, terutama dalam
menghasilkan peserta didik yang unggul baik dalam bidang akademik maupun ekstrakurikuler.

Dalam menilai mutu pendidikan dasar, berbagai indikator digunakan untuk mengukur
keberhasilannya. Indikator tersebut meliputi kualitas pendidik, efektivitas proses pembelajaran, ketersediaan
dan kualitas sarana prasarana, serta keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung pendidikan
(Nasution dalam Arbangi et al., 2016). Dimensi lain seperti performa institusi, konformitas terhadap standar,
keandalan proses, estetika, dan persepsi publik juga menjadi tolok ukur penting dalam menentukan
keberhasilan institusi pendidikan. Oleh karena itu, mutu pendidikan bersifat multidimensional dan memerlukan
pendekatan yang komprehensif dalam pengukurannya.

Mengingat peran pendidikan dasar sebagai fondasi dalam pembentukan karakter dan kecakapan hidup
peserta didik, maka keberhasilan dalam membangun mutu di jenjang ini memiliki implikasi jangka panjang
bagi pembangunan sumber daya manusia Indonesia. Asrohah (2024) menegaskan bahwa pelaksanaan Standar
Nasional Pendidikan (SNP) menjadi acuan dalam menjamin keseragaman mutu pendidikan di seluruh tanah
air. Delapan standar yang meliputi kompetensi lulusan, isi, proses, penilaian, pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan, telah dirancang untuk memastikan agar
seluruh satuan pendidikan menyelenggarakan proses belajar mengajar secara sistematis, efisien, dan terarah.

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 yang diperbarui melalui PP Nomor 4 Tahun 2022
menekankan pentingnya standar kompetensi lulusan yang tidak hanya mengedepankan aspek kognitif, tetapi
juga pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Hal ini sejalan dengan filosofi Program
Guru Penggerak yang menitikberatkan pada pembentukan peserta didik sebagai subjek yang berdaya,
berkarakter, dan berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Kualitas pendidikan yang tinggi hanya dapat
dicapai jika seluruh elemen pendidikan berperan aktif dan sinergis, dengan Guru Penggerak sebagai motor
utamanya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penguatan peran Guru Penggerak dalam lingkungan
sekolah dasar merupakan bagian integral dari upaya sistematis untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Kontribusi Guru Penggerak tidak hanya terletak pada aspek pengajaran, tetapi juga pada pengelolaan iklim
sekolah yang kondusif, pembentukan karakter, dan peningkatan kualitas interaksi sosial di sekolah. Dalam
konteks ini, Guru Penggerak menjadi aktor kunci dalam memastikan bahwa standar mutu pendidikan tidak
hanya tercapai secara administratif, tetapi juga tercermin nyata dalam proses dan hasil pendidikan yang
berdampak jangka panjang bagi masa depan peserta didik dan bangsa.

3. RESEARCH METHOD
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus jamak untuk memahami
secara mendalam peran Guru Penggerak dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar. Subjek
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penelitian adalah guru-guru yang telah mengikuti pelatihan resmi sebagai Guru Penggerak dan aktif terlibat
dalam transformasi pembelajaran di beberapa Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sumberejo yang telah
ditetapkan sebagai Sekolah Penggerak. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi
non-partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menggali praktik Guru Penggerak dalam
menggerakkan komunitas belajar, membimbing rekan sejawat, memperkuat kepemimpinan siswa, serta
menciptakan lingkungan sekolah yang sehat secara fisik dan mental. Observasi digunakan untuk memverifikasi
data melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas Guru Penggerak di sekolah, sementara dokumentasi
digunakan untuk menganalisis rencana kerja, laporan kegiatan, serta kebijakan sekolah terkait pelaksanaan
program. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, sedangkan analisis data mengikuti
model Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan.

4. RESULTS AND DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sepuluh Guru Penggerak yang aktif di Kecamatan
Sumberejo, tersebar di beberapa Sekolah Dasar Negeri, dan berasal dari angkatan pelatihan yang berbeda, yaitu
angkatan 7, 9, dan 10. Guru-guru tersebut telah menjalankan lima peran utama sesuai dengan kerangka Program
Guru Penggerak, yaitu: menggerakkan komunitas belajar, mendampingi rekan guru, meningkatkan
kepemimpinan peserta didik, membuka ruang diskusi dan kolaborasi dengan pemangku kepentingan, serta
menjadi pemimpin pembelajaran yang berfokus pada kesejahteraan ekosistem pendidikan.

Secara spesifik, ditemukan bahwa salah satu Guru Penggerak, Tri Setianingsih dari SD Negeri 1
Sidomulyo, telah mengembangkan program SEJUTA (Senin—Jumat Tahfidz) yang berdampak langsung pada
pembentukan karakter religius siswa. Guru lainnya aktif dalam mendampingi guru sejawat melalui forum
diskusi, pelatihan internal, serta praktik berbagi mengajar di kelas. Mereka juga aktif membangun
kepemimpinan siswa melalui kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan pembiasaan
tanggung jawab sosial di lingkungan sekolah.

Distribusi Guru Penggerak berdasarkan angkatan pelatihan divisualisasikan dalam grafik berikut:
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4.0F

3.5
3.0
251
2.01

1.5F

Jumlah Guru Penggerak

1.0f

0.5}

0.0

Angkatan 7 Angkatan 9 Angkatan 10
Angkatan

Gambar 1. Distribusi Guru Penggerak berdasarkan angkatan pelatihan

Grafik menunjukkan bahwa empat guru berasal dari angkatan 9, dua dari angkatan 10, dan satu dari
angkatan 7. Dominasi angkatan 9 menunjukkan bahwa keberhasilan program Guru Penggerak mulai nyata
dirasakan di satuan pendidikan dasar. Hal ini sekaligus memperlihatkan kontinuitas dan komitmen pelaksanaan
program dalam membentuk agen perubahan di tingkat sekolah.

Hasil penelitian ini mengafirmasi bahwa peran Guru Penggerak sangat strategis dalam mendorong
peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar, terutama melalui kepemimpinan pembelajaran, penguatan
komunitas belajar, serta pendampingan terhadap guru dan siswa. Guru Penggerak hadir tidak hanya sebagai
pelaksana kebijakan, tetapi juga sebagai agen transformasi budaya sekolah. Temuan ini konsisten dengan
pernyataan Kemendikbudristek (2021) bahwa Guru Penggerak ditujukan untuk mencetak pemimpin
pembelajaran yang mampu mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada murid dan menggerakkan ekosistem
pendidikan secara menyeluruh.

Salah satu dimensi penting yang ditunjukkan adalah keberhasilan Guru Penggerak dalam membangun
komunitas belajar yang aktif di sekolah. Mereka memfasilitasi forum diskusi, pelatihan internal, dan sesi
reflektif yang mendukung peningkatan kapasitas rekan sejawat. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan
Hargreaves & Fullan (2012) bahwa pembelajaran profesional guru yang efektif harus berbasis kolaborasi dan
refleksi bersama di tingkat sekolah. Pembentukan komunitas belajar semacam ini bukan hanya meningkatkan
kualitas guru secara individu, tetapi juga membangun kultur kolektif yang mendukung inovasi dan pembaruan
praktik pembelajaran.

(Roid Kamaluddin)
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Dalam hal peningkatan kepemimpinan siswa, Guru Penggerak mengadopsi pendekatan yang berbasis
partisipasi dan tanggung jawab. Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menjadi media untuk
menumbuhkan nilai-nilai karakter seperti gotong royong, kemandirian, dan kebhinekaan global. Ini
mendukung teori Vygotsky (1978) tentang pembelajaran sosial-kultural, bahwa interaksi sosial menjadi dasar
utama dalam pengembangan fungsi kognitif dan kepemimpinan siswa. Guru Penggerak memfasilitasi ruang-
ruang interaktif di mana siswa dilibatkan sebagai pengambil keputusan, bukan hanya sebagai penerima
instruksi.

Temuan juga menunjukkan bahwa Guru Penggerak efektif membuka ruang kolaborasi dengan
pemangku kepentingan pendidikan, seperti kepala sekolah, orang tua, dan komunitas. Kolaborasi ini penting
dalam mewujudkan prinsip school-based management, sebagaimana ditegaskan oleh Cheng & Cheung (2004),
bahwa otonomi sekolah yang disertai partisipasi masyarakat merupakan kunci utama untuk mencapai mutu
pendidikan yang berkelanjutan. Melalui forum seperti rapat kolaboratif dan kegiatan komunitas, Guru
Penggerak berperan sebagai penghubung antara sekolah dan lingkungan eksternal.

Namun demikian, berbagai tantangan juga muncul, seperti resistensi dari sebagian guru terhadap
perubahan, minimnya dukungan dari kepala sekolah, serta keterbatasan waktu untuk menjalankan program
pengembangan profesional secara intensif. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan peran Guru Penggerak
tidak hanya bergantung pada kapabilitas individu, tetapi juga pada kesiapan struktur manajemen sekolah dan
budaya institusional yang mendukung. Sebagaimana diungkapkan oleh Leithwood et al. (2008), efektivitas
kepemimpinan guru sangat dipengaruhi oleh iklim kerja dan sistem pendukung di lingkungan sekolah.

Pada ranah pedagogis, Guru Penggerak terbukti menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang
menyesuaikan gaya belajar, kebutuhan, dan potensi siswa. Pendekatan ini selaras dengan prinsip pembelajaran
berpusat pada siswa (student-centered learning), yang diyakini meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
siswa (Tomlinson, 2001). Mereka juga memperhatikan dimensi kesejahteraan emosional dan sosial peserta
didik, menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung perkembangan holistik. Ini sejalan dengan
pendekatan whole child menurut ASCD (2012), yang menyatakan bahwa pendidikan yang bermutu harus
mencakup aspek akademik, sosial, dan emosional siswa.

Lebih lanjut, konsep kepemimpinan guru yang ditunjukkan oleh Guru Penggerak merepresentasikan
bentuk konkret dari teacher leadership yang telah lama dikaji dalam literatur pendidikan. York-Barr & Duke
(2004) menyebut bahwa guru yang memimpin dari dalam kelas memiliki pengaruh besar terhadap perbaikan
sekolah jika didukung oleh lingkungan kolaboratif dan kejelasan peran. Dalam konteks ini, Guru Penggerak
tidak hanya menjadi teladan pembelajaran, tetapi juga fasilitator perubahan yang mendorong transformasi
sistemik di tingkat akar rumput.

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa keberadaan Guru Penggerak membawa
dampak luas terhadap peningkatan mutu pendidikan dasar. Mereka berhasil membumikan prinsip-prinsip
Merdeka Belajar dalam praktik nyata di sekolah melalui pendekatan partisipatif, kolaboratif, dan reflektif.
Namun, untuk memaksimalkan potensi tersebut, perlu dukungan kebijakan yang konsisten, pelatihan lanjutan,
serta ekosistem sekolah yang terbuka terhadap inovasi. Jika didukung secara optimal, Guru Penggerak akan
menjadi aktor kunci dalam reformasi pendidikan nasional yang berkelanjutan.

5. CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran Guru Penggerak dalam
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar di Kecamatan Sumberejo berjalan secara signifikan dan
multidimensional. Guru Penggerak mampu menggerakkan komunitas belajar melalui identifikasi kebutuhan
dan potensi guru, pelaksanaan observasi, serta diskusi kolaboratif yang mendorong peningkatan kapasitas
profesional. Dalam mendampingi rekan sejawat, Guru Penggerak memberikan contoh nyata di kelas dan
menyelenggarakan pelatihan yang relevan, guna memperkuat perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

Selain itu, Guru Penggerak berperan dalam menumbuhkan karakter dan kepemimpinan peserta didik
melalui implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan kegiatan berbasis komunitas. Peran
mereka dalam membuka ruang diskusi dan kolaborasi dengan pemangku kepentingan terbukti berdampak
positif, meskipun dihadapkan pada tantangan seperti keterbatasan waktu, rendahnya partisipasi, dan perbedaan
prioritas.

Sebagai pemimpin pembelajaran, Guru Penggerak mendorong penerapan prinsip Merdeka Belajar
dengan menekankan pentingnya pembelajaran berdiferensiasi dan kesejahteraan guru. Namun demikian,
mereka menghadapi hambatan struktural seperti kurangnya dukungan dari kepala sekolah, rekan sejawat, dan
pemangku kebijakan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan menyeluruh, peningkatan koordinasi, dan
kebijakan yang responsif agar peran strategis Guru Penggerak dalam peningkatan mutu pendidikan dapat
dioptimalkan secara berkelanjutan.
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